Jangan Merasa Suci

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala
yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita, yang di antaranya Allah memudahkan kita

untuk mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda Nabi besar,
Nabiyullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta

ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.



Mari kita meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, dengan

menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kita untuk saling berlomba—lomba dalam kebaikan.
Namun, merasa dir1 lebih banyak dalam beramal itu merupakan hal yang tidak diperbolehkan.
Manusia terkadang suka memamerkan ibadah dan mempertontonkan keshalehan ke ruang publik
hanya demi mendapatkan pujian dan sanjungan dari orang lain. Islam dengan tegas melarang
tindakan tersebut. Sebab, mempertontonkan keshalehan akan berpotensi kepada klaim merasa diri
paling suci, paling bertagwa, hingga merasa berhak untuk masuk ke dalam Syurga. Allah Subhanahu

wa Ta’ala berfirman;
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“(Mereka adalah) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan kej. Akan tetapi,
mereka (memang) melakukan dosa-dosa kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya.
Dia lebih mengetahui dirimu sejak Dia menjadikanmu dari tanah dan ketika kamu masih berupa
janin dalam perut ibumu. Maka, janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia lebih mengetahui

siapa yang bertakwa. (QS. An-Najm: 32).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Potongan ayat terakhir di atas menjelaskan tentang larangan untuk merasa lebih suci dari orang lain,

karena Allah mengetahui siapa yang paling baik dan siapa yang paling bertagwa.

Lg Lo LA Bal ser siak s
O Ay ale] ga 3Kl )5S 55 Sla

“Maka, janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia lebih mengetahui siapa yang bertagwa.

(QS. An-Najm: 32).



Jangan merasa suci meski sudah menjadi aktivis masjd. Karena masjd bukan tempat orang yang

suct. Akan tetapi, masjid adalah tempat orang kotor yang ingin mensucikan diri.
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“D1 dalamnya ada orang-orang yang gemar membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang

membersihkan dir1. (QS. At-Taubah:108).

Jangan merasa suci karena satu-satunya ukuran kemuliaan yang dijinkan oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala untuk digunakan sebagai takaran kemuliaan adalah tagwa. Bukan dengan nasab dan
keturunan, warna kulit, kecantikan dan ketampanan, pangkat dan kedudukan, atau bahkan kekayaan.
Satu-satunya yang boleh digunakan untuk mengukur kemuliaan di antara kita adalah tagwa. Dan

ketagwaan 1tu tidak tampak di wajah, Allah sembunyikan ketagwaan seseorang di dalam dada.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Jangan merasa suci, merasa diri lebih baik sebagaimana iblis merasa lebih baik dari Nabi Adam

‘Alathissalam dengan mengatakan:
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(Iblis) berkata, “Aku lebih baik darinya, karena Engkau menciptakanku dari api, sedangkan Engkau

menciptakannya dari tanah.” (QS. Sad: 76).

Jangan merasa suci, merasa diri lebih baik sebagaimana Qorun yang bangga dengan ilmunya. Jangan
merasa sucl sebagaimana kaum Yahudi yang mereka merasa hanya golongan mereka saja yang

paling layak untuk masuk Syurga.
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“Dan mereka berkata, ‘Sekali-kali tidak akan masuk Syurga kecuali orang Yahudi dan Nasrani.”

(QS. Al Bagarah: 111).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Syariat Islam mengajarkan kepada kita untuk merendahkan diri, bersikap tawadhu’, sebagaimana

tawadhu’nya para nabi dan orang-orang sholeh terdahulu.

Nabi Yusuf ‘Alathissalam ketika berhasil lolos dari ujan hawa nafsu, beliau tidak sombong dan

menganggap dirinya suci.
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“Aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan) karena sesungguhnya nafsu itu selalu

mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya

Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Yusuf:53).

Nabi Sulaiman ‘Alathissalam tidak sombong dan berbangga diri dengan apa yang dimilikinya dari

kenikmatan. Beliau mengatakan:
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“Imi termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku apakah aku bersyukur atau berbuat kufur. (QS.

An-Naml: 40).

Begitu pun Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alathi wa Sallam, manusia terbaik yang Allah ciptakan

dengan segala keistimewaannya. Beliau tidak merasa suci. Tiada hari yang beliau lalui kecuali



dengan istigfar, meminta ampunan Allah. Bahkan, ketawadhu’an beliau tampak dengan ibadah

sholat malam sampai telapak kaki beliau pecah—pecah.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Di antara cara agar kita terhindar dari perasaan merasa suci adalah dengan senantiasa bermuhasabah
dengan jujur, sudahkan kita menjadi orang yang baik? Kemudian mengiringi hari-hari kita dengan
memohon ampun kepada Allah dan banyak bergaul dengan orang-orang sholeh yang dengan akhlak
dan amal mereka kita bisa berkaca, yang membuat kita malu, betapa kita masih jauh amalnya

dibanding amal-amal orang-orang sholeh.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memudahkan kita dalam setiap kebaikan dan menjauhkan diri

kita dar1 perasaan merasa suci dan lebih baik. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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